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MEDIA GRAFISGAMBAR DALAM PEMBELAJARAN IPSDI SD

A. Pendidikan dan Pembelajaran IPS

1. Hakikat Pengetahuan Sosial (Social Studies)
Pengertian

Pengetahuan sosial merupakan kajian (pembelajayamg pokok-
pokoknya berkaitan langsung dengan organisasi dankembangan
masyarakat, dan manusia sebagai anggota masyara&aton (dalam Tjipto
Sumadi:1999) menambahkan bahwsocial studies not a single discipline
but a group related fields including political soEe, economics, sociology,
anthropology, psychology, geography, and history2éngetahuan Sosial
bukan disiplin (ilmu) tunggal melainkansebuah kelompolkidang-bidang
studi yang berkaitan, meliputi ilmu politik, ekongmsosiologi, antropologi,

psikologi, geografi, dan sejarah.

Dengan demikian, Pengetahuan Sosial merupakanankajerhadap
fenomena sosial dengan pendekatan inter-disiplifertter-diciplinary
approaclh). Seperti disimpulkan oleh Tjipto Sumadi & M Ja{d®99) bahwa
Pengetahuan Sosial merupakan pengajaran yang dsdakenaan dengan
kehidupan nyata di masyarakat, yaitu kegiatan ugahg dilakukan manusia

dalam upaya memenuhi kebutuhannya, mengatasi rhasasalah yang



dihadapi, dan untuk memajukan kehidupannya. Dekgtmnlain, Pengetahuan
Sosial merupakan usaha mempelajari, menelaah damgkaie kehidupan
sosial manusia di muka bumi ini. Oleh karena Rgngetahuan Sosial
merupakan pengetahuan praktis yang dapat diajss&mk tingkat Sekolah

Dasar hingga Perguruan Tinggi.
Tujuan

a. Mengembangkan konsep - konsep dasar sosiolggagrafi, ekonomi,
sejarah, dan kewarganegaraan melalui pendekatandagags dan

psikologis.

b. Mengembangkan kemampuan berpikir kritisn dareatif, ~ inkuiri,

memecahkan masalah, dan keterampilan sosial.

c. Membangun komitmen dan kesadaran terhadapnilda sosial dan

kemanusiaan.

d. Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan &@mngi dalam

masyarakat yang majemuk, baik secara nasional, umagipbal.
Fungsi

Pengetahuan sosial berfungsi untuk mengembangé&agemhuan, nilai,
sikap dan keterampilan siswa agar dapat menganakendisi sosial
masyarakatnya yang direfleksikan dalam kehidupanrmasgyarakat,

berbangsa, dan bernegara.



2. Hakikat Pembelajaran Pengetahuan Sosial

Pengertian
Pengajaran (pembelajaran) Pengetahuan Sosial hadaleses untuk

melatih keterampilan para siswa, baik keteramgdikik maupun keterampilan

berpikirnya dalam mengkaji dan mencari jalan kelagas masalah yang
dialaminya.

Tujuan Pembelajaran

a. Tujuan pembelajaran Pengetahuan Sosial adalah: n{g&nperoleh
pengetahuan, (2) mengembangkan kemampuan berfikir mienarik
kesimpulan secara kritis, (3) melatih kemampualajée mandiri, (4)
mengembangkan kebiasaan dan keterampilan yang keamaerta (5)
melatih menggunakan pola-pola kehidupan di masgardBining &
Bining).

b. Tujuan Pengetahuan Sosial adalah mempersiapkan tartak menjadi
Warga Negara yang baik, mengajarkan anak tentaggirbana berfikir,
dan menyampaikan warisan kebudayaan kepada anak.

c. Menurut Nursid (1984) mengembangkan kemampuan dderdmpilan
agar siswa mampu hidup selaras, serasi, dan segnabbéingkungannya.

Ruang Lingkup
Berdasarkan pengertian dan tujuan tersebut, mad&agrlingkup mata

pelajaran Pengetahuan Sosial meliputi aspek-aspgt&m sosial budaya,
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manusia, tempat dan lingkungan, perilaku ekonomildssejahteraan, waktu,

keberlanjutan dan perubahan, serta sistem berbdagdaernegara.

3. Karakteristik Pembelajaran IPS

A. Kosasih Djahiri (1979:4) mengemukakan bahwa akearistik

pembelajaran IPS adalah sebagai berikut:
a. IPS berusaha mempertautkan teori ilmu dengan faktatau sebaliknya.

b. Penelaahan dan pembahasan IPS tidak hanya satug hifisiplin ilmu
saja, melainkan bersifat komprehensif (meluas/terpasang digunakan

untuk menelaah suatu masalah/tema/topik.

c. Mengutamakan peran aktif siswa melalui proses &elapuiri agar siswa

mampu mengembangkan berpikir kritis, rasional, alzatitis.

d. Program pembelajaran disusun dengan meningkatkaghmbungkan
bahan-bahan dari berbagai disiplin ilmu sosial damnya dengan
kehidupan nyata di masyarakat, pengalaman, peratsglkebutuhan dan
memproyeksikannya kepada kehidupan dimasa depkm&ailingkungan

fisik alam maupun budaya.

e. IPS dihadapkan secara konsep dan kehidupan samig yangat labil,
sehingga titik berat pembelajaran adalah terjadipg@ses internalisasi

secara mantap dan aktif pada diri siswa agar sisemiliki kebiasaan dan
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kemahiran untuk menelaah permasalahan kehidupanta nysada

masyarakat.

f. IPS mengutamakan hal-hal, arti dan penghayatanngalbuantar manusia

yang bersifat manusiawi.

g. Pembelajaran tidak hanya mengutamakan pengetalenaatias juga nilai

dan keterampilannya.

h. Berusaha untuk memuaskan setiap siswa yang berbeldui program
maupun pembelajarannya dalam arti memperhatikaratnsiswa dan

masalah-masalah kemasyarakatan yang dekat denigiginp@nnya.

I. Dalam pengembangan program pembelajaran senamtatzksanakan
prinsip-prinsip, karakteristik, dan pendekatan-madan yang menjadi

ciri IPS itu sendiri.

Adapun pendekatan-pendekatan yang digunakan daganibelajaran IPS
baik dalam pengembangan program maupun metode fmarbanya.
Menurut Sapria (2006:8) pendekatan-pendekatan yaiggnakan dalam

pembelajaran IPS adalah sebagai berikut:
a. Siswa sentris, dimana fokus siswa diutamakan.

b. Kemasyarakatan sentris, dimana masalah kehidupaata nydan

kemasyarakatan dijadikan sumber dan bahan serfatgrambelajaran.
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c. Ekosistem, dimana faktor lingkungan baik fisik manpudayanya selalu

dijadikan pertimbangan dalam pembelajaran IPS.

d. Bersifat meluas dengan berpola pengorganisasi@anb&erpadu dan

bersifatkorelated(berkesinambungan).

e. Mengutamakan tekhnik inquiri dan menunjukan siselajbr aktif sebagai
media pembelajaran utama dan yang sekaligus akdahik@an Cara
Mengajar Guru Aktif (CMGA). CBSA dan CMGA dilaksdan melalui
strategi pembelajaran yang multi metoda, media, benmdan evalusi

(M3SE) yang diorganisasikan dan direncanakan séehti secara akurat.
f. Di dalam kurikulum IPS 1975 terdapat pendekatardpkatan tambahan
yaitu:

1. Tujuan, maksudnya program dan pelaksanaan pemizgiaja
berfokus pada tujuan intraksional khusus (TIK) yaelgh ditentukan

sebagai pengarah program dan sasaran.

2. Integrated(terpadu) menelaah suatu permasalahan sosial eldadpi

konsep dan sudut pandang ilmu-ilmu sosial lainnya.

3. Efisien dan efektif. Efisien dari segi biaya/tenalgen efektif dari segi

waktu dan hasil yang maksimal.
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4. Tujuan Pokok Pembelajaran I PS

“The Social Science Educations Frame Work for @atifa School”
dalam Kosasih Djahiri (1980, dalam Sapria) mengeakak 5 tujuan

pokok pembelajaran IPS yaitu:

a. Membina siswa agar mampu mengembangkan pengertian a
pengetahuan berdasarkan data, generalisasi sersekdmu tertentu
maupun yang bersifat interdisipliner atau komprsifetiari berbagai

cabang ilmu sosial.

b. Membina siswa agar mampu mengembangkan dan merakaakt
keanekaragaman keterampilan studi, kerja dan kiteltnya secara

pantas dan tepat sebagaimana diharapkan ilmu-isials

c. Membina dan mendorong siswa untuk memahami, megghalan
menghayati adanya keanekaragaman dan kesamaanakultaupun
individu.

d. Membina siswa ke arah turut mempengaruhi nilairnila
kemasyarakatan ~ serta juga dapat mengembangkan dan

menyempurnakan nilai-nilai yang ada pada dirinya.

e. Membina siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatamasyarakatan

baik sebagai individu maupun sebagai warga negara.
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Di dalam kurikulum 2006, tujuan mata pelajaran IB&lah supaya

peserta didik memiliki keterampilan sebagai berikut

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kedadoasyarakat di

(6)]

lingkungannya.

Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir kritis dimgis, rasa ingin tahu,

inquiri, memecahkan masalah dan keterampilan de&ndupan sosial.
Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilaiirsi@sial kemanusiaan.

Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dankdmpetensi

dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokadjoreal, dan global.

. Ruang Lingkup I PS Sebagai Program Pendidikan.

Sebagai suatu program, IPS mempunyai ruang linggeperti yang

dikemukakan oleh Sumaatmadja (1997:1-7) sebaggiuber

a.

Sosiologi, yakni segala hal yang berhubungan deragpek hubungan
sosial yang meliputi proses, faktor, perkembangsrmasalahan, dan

sebagainya.

llImu ekonomi, yaitu ilmu yang mempelajari dan mesjgkerkembangan,

faktor dan permasalahan ekonomi.

Psikologi sosial, yaitu imu yang mempelajari danngiaji segala

permasalahan aspek psikologi.
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d. Antropologi, yaitu ilmu yang mempelajari aspek bymladan segala

permasalahan dan perkembangannya.

e. Geografi, yakni ilmu yang mengkaji lebih lanjut temg karakter ruang

terhadap kehidupan manusia di masyarakat dan byanakst.

f. llmu politik, adalah ilmu yang mempelajari landas&autuhan dan

kesejahteraan masyarakat.

Dalam kurikulum 2006 ruang lingkup mata pelajai@8 meliputi aspek-

aspek sebagai berikut;

a. Manusia, tempat, lingkungan.

b. Waktu, berkelanjutan dan perubahan.
c. Sistem sosial dan budaya.

d. Perilaku dan kesejahteraan.

B. Pemahaman

Pemahaman berasal dari kata paham yang artinyagarenbenar.
Seseorang dikatakan paham terhadap sesuatu apednlq tersebut mengerti
benar sesuatu itu (Poerwadarnita, 1984:694).

Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap rdaknarti dari
bahan yang dipelajari. Adanya kemampuan ini dirkg@atadalam menguraikan

isi pokok dari suatu bacaan; mengubah data yargjildia ke dalam bentuk



16

tertentu ke bentuk lain; membuat perkiraan tent&egenderungan yang
nampak dalam data tertentu. Pemahaman dapat mencadpek-aspek;
1) menerjemahkan 2) menafsirkan, dan 3) ekstrapdB®om, et. al
1971:89: 96).

Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan untuigent terhadap
materi. Hal ini bisa ditunjukkan dengan menerjenaahknateri dari satu
bentuk ke bentuk lain (kata-kata menjadi angka)gda menginterpretasikan
materi (menjelaskan atau merangkum), dan dengan perirekan trend
masa depan (memprediksikan konsekuensi atau é&fkk-éBloom (dalam
Gronlund, 1956:20).

Pemahaman konsep di dalam ranah kognitif taksonddioom
ditempatkan pada tingkat kedua, yaitu setelah kemmam mengingat.
Pemahaman tidak hanya terbatas pada mengingamataproduksi kembali
informasi yang telah didapatkan tetapi melibatkagmajberbagai kemampuan
dari individu. Pemahaman merupakan cara untuk ngkagnmakna dan arti
dari bahan yang dipelajari. ( Dahar, R.W, 1989:100)

Bloom et. al, (1956:152) menyatakan bilamana siswa sudah dapat
menerjemahkan, menafsirkan, menggambarkan, menikaypu dan
meramalkan apa yang difahaminya dalam setiap sitoneka siswa tersebut
dapat dikatakan memahami sehingga diharapkan daestgatasi segala

sesuatu yang berkaitan dengan yang difahaminyandsdéiap situasi.
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Berdasarkan uraian yang telah dirumuskan jeladb@hwa tujuan
pemahaman konsep itu penting untuk memenuhi kemamgagnitif bagi
siswa yang akhirnya akan melahirkan metode bellgarsep yang tidak
terbatas pada menghafal. Faktor pemahaman merupakansatu tujuan dari
setiap materi yang disampaikan oleh guru dalamegrdselajar mengajar,
sebab guru merupakan pembimbing anak untuk mendemasep yang

diharapkan.

. Karakteristik Siswa
Perkembangan Aspek Psikologi Siswa SD
Menurut Bloom, perkembangan psikologi siswa melipga aspek, yaitu

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

a. Perkembangan Aspek Kognitif Siswa SD

Proses perkembangan kognitif manusia sebenarnylai rhbarlangsung
semenjak ia dilahirkan. Menurut Jean Piaget, armalt 8D tergolong pada
tahap concrete-operational.Pada fase ini kemampuan Dberpikirnya masih
bersifat intuitif, yakni berpikir dengan mengandaiklham.

Dalam periode ini, anak memperoleh tambahan kernamgang disebut
system of operationsatuan langkah berpikir). Kemampuan satuan langkah
berpikir ini berfaedah bagi anak untuk mengkoorsilkken pemikiran dan

idenya dengan peristiwa tertentu ke dalam sistemkpannya sendiri. Anak
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sudah berkembang ke arah Dberpikir konkrit dan nrasio Piaget
menamakannya sebagai masa operasi konkrit, maskhirerya berpikir
khayal dan mulai berpikir konkrit.

Dalam intelegensi operasional anak yang sedangdhepada tahap
kongkret operasional terdapat sistem operasi kibgang meliputi;

1) conservation
2) addition of classes
3) multiplication of classes

Conservationadalah kemampuan anak dalam memahami aspek-aspek
kumulatif materi, seperti volume dan jumlah. Anang mampu mengenali
sifat kuantitatif sebuah benda akan tahu bahwa lsifantitatif benda tersebut
tidak akan berubah secara sembarangan.

Addition of classesadalah kemampuan anak dalam memahami cara
mengkombinasikan beberapa golongan benda yang gdipnigerkelas lebih
rendah, dan menghubungkannya dengan benda yangldsei&bih tinggi. Di
samping itu, kekampuan ini juga meliputi kecakapaamilah-milah benda-
benda yang tergabung dalam sebuah benda yang derkefjgi menjadi
benda-benda yang berkelas rendah.

Multiplication of classeyakni kemampuan yang melibatkan pengetahuan
mengenai cara mempertahankan dimensi-dimensi banti& membentuk

gabungan golongan benda. Selain itu, kemampuan juga meliputi
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kemampuan memahami cara sebaliknya, yakni cara sabkan gabungan
golongan benda-benda menjadi dimensi-dimensi tdisen

Yang menarik, perolehan pemahaman-pemahaman uweidtuti dengan
banyak berkurangnya egosentrisme anak. Artinygk andah mulai memiliki
kemampuan mengkoordinasikan pandangan-pandangamg dain dengan
pandangan-pandangan sendiri, dan memiliki persegssitif bahwa
pandangannya hanyalah salah satu dari sekian bapga#langan orang.
Namun demikian, ada keterbatasan-keterbatasan itegpaanak dalam
mengkoordinasikan pemikirannya. Anak-anak usia @B bmampu berfikir

sistematis mengenai benda-benda dan peristiwatiperigongkret.

b. Perkembangan Aspek Afektif Siswa SD

Seperti dalam proses perkembangan lainnya, pmegembangan aspek
afektif siswa juga berkaitan dengan proses bel&ansekuensinya, kualitas
hasil perkembangan sosial siswa sangat bergantapgdl kualitas proses
belajar siswa tersebut, baik di lingkungan sekolkéluarga maupun di
lingkungan yang lebih luas. Ini artinya proses jaeleamat menentukan
kemampuan siswa dalam bersikap dan berperilakalsgmng selaras dengan
norma moral, agama, tradisi, hukum, dan normanlaryang berlaku dalam
masyarakat.

Dalam padangan Piaget, anak usia SD memandang selratai sebuah

perpaduan yang terdiri atas otonomi moral (sebagaral hak pribadi),



20

realisme moral (sebagai kesepakatan sosial) dafprositas moral (sebagai
aturan timbal balik). Pandangan tersebut sejalamgale pendapat Kohberg,
(1991) bahwa anak seusia SD sudah mulai memplaahakietaatan hukum
dan memperhatikan pemuasan kebutuhan pribadi, semaperhatikan “citra

anak baik”.

c. Perkembangan Aspek Psikomotor Siswa SD

Semua kapasistas bawaan merupakan modal dasarsgaggt penting
bagi kelanjutan perkembangan anak. Proses pendidden pengajaran
(khususnya di sekolah) merupakan pendukung yangasaberarti bagi
perkembangan motor atau fisik anak, terutama dalaamh perolehan
kecakapan-kecakapan psikomotor atau ranah karga ana

Ketika anak memasuki usia Sekolah Dasar perkenalpafigiknya mulai
tampak benar-benar seimbang dan proporsional. yatiorgan-organ jasmani
tumbuh serasi dan tidak lebih panjang atau lebitdelke dari yang semestinya.

Gerakan-gerakan organ anak juga menjadi lincah tdearah seiring
dengan munculnya keberanian mentalnya. Keberamarkdmampuan ini, di
samping karena perkembangan kapasitas mentaldjsgbabkan oleh adanya
keseimbangan dan keselarasan gerakan organ-otgam anak. Namun patut
dicatat bahwa, perkembangan kemampuan fisik andduitang berarti dan tak
bisa meluas menjadi keterampilan-keterampilan psdtorik yang berfaedah

tanpa usaha pendidikan dan pengajaran. Gerakakagenaotorik siswa akan
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terus meningkat keanekaragaman, keseimbangan damtkenya seiring
dengan perkembangan usia anak.

Sehubungan dengan hal tersebut, kecakapan-kecakapaani hotor
skills) perlu dipelajari melalui aktivitas pengajaran ditihan langsung
maupun dengan pengajaran teori-teori pengetahuag pertalian dengan
motor skillsitu sendiri. Aktivitas latthan perlu dilaksanakaalam bentuk
praktik yang berulang-ulang oleh siswa, agar siaveamahami bagian mana
yang keliru sehingga perbaikan dapat segera dikukalam praktik ini
perlu melibatkan ranah kognitif siswa.

Perkembangan psikomotor pada anak usia SD memadgh sdapat
terkoordinasi dengan baik. Setiap gerakannya saelanas dengan kebutuhan
atau minatnya. Masa ini ditandai dengan kelebihanalg atau aktivitas
motorik yang lincah. Oleh karena itu, usia SD mekam masa yang ideal

untuk belajar ketrampilan.

. Media Pembelgjaran
1. Definist Media Pembelajaran

Ada orang yang memberikan batasan dengan penggdiay sangat luas.
Mc Luhan dalam Basuki dkk (1964), menurutnya meatiaadalah semua

saluran pesan yang dapat digunakan sebagai savanmikasi dari seseorang
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ke orang lain yang tidak ada dihadapannya. Menpemgertian ini media

komunikasi itu meliputi surat, televisi, film dagl¢pon.

Menurut Romiszowski dalam Basuki dkk (1988), segrprofesor dalam
bidang tekhnologi pendidikan darSyracuce University Media adalah
pembawa pesan dari sumber pesan yang berasatidarisimber pesan (yang
dapat berupa orang atau benda) kepada penerima. i@am proses belajar
mengajar, penerima pesan itu ialah siswa. Pembagganp (media) itu
berinteraksi dengan siswa melalui indera merekaw&idirangsang oleh

media itu untuk menggunakan inderanya untuk merzemformasi.

Media juga diartikan sebagai alat, metode danniéklgang digunakan
dalam rangka lebih mengefektitkan komunikasi ddaraksi antara guru dan

siswa dalam prose pembelajarannya (Hamalik, 1985:23

Dalam suatu proses belajar mengajar, pesan yaadudian oleh media
dari sumber pesan ke penerima pesan itu ialalemmbglajaran yang mana isi
pembelajaran yang berasal dari kurikulum yang dosakan guru kepada

siswa.

2. Media/alat Bantu yang efektif dan efisien
Keberhasilan guru dalam mencapai tujuan pembalaj#?S dari aspek
media/alat pembelajaran tergantung kepada cara mpemilih jenis media

dalam merancang pembelajaran serta menggunakaalara gembelajaran.
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Jenis media yang biasa digunakan menurut Nana &((&91:3-4), adalah:

a. Media grafis, seperti: Gambar, photo, grafik bagéau diagram, poster,
dan lain-lain.

b. Media dua dimensi, yaitu media yang mempunyai ukysanjang dan
lebar, seperti: Model padat (Solid model), modehgmepang, model
susun, diorama dan lain-lain.

c. Media proyeksi, seperti: Slide, Film strip, OHP dain-lain, dan

d. Penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran.

Penggunaan media/alat pembelajaran di atas tidihtdatau dinilai dari
segi kecanggihan medianya, tetapi yang lebih pgnéidalah fungsi dan
peranannya dalam membantu mempertinggi proses jaeaga serta dapat
mempermudah dalam pencapaian tujuan pembelajaran.

Nana Sujana dan Ahmad Rifai (1991:2-3) mengemukakderapa alasan
tentang media pembelajaran yang dapat mempertpgges belajar siswa.
Alasan pertama berkenaan dengan manfaat mediglalagajaran dalam
proses pembelajaran, sedangkan alasan kedua badxa/aat pembelajaran
dapat mempertinggi proses dan hasil pengajararalada¢rkenaan dengan

taraf berpikir siswa.

Manfaat Media/Alat pembelajaran antara lain:
a. Pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehinggatdnenumbuhkan

motivasi belajar
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b. Bahan pengajaran lebih jelas maknanya sehinggé ldilahami oleh
siswa.

Berkenaan dengan taraf berpikir siswa, media/pahbelajaran dapat
menyederhanakan sesuatu yang kompleks, serta aegpatkonkretkan yang
abstrak.

Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa jenis npedrebelajaran itu
banyak, dalam hal ini tentu saja guru harus dapemifih media/alat
pembelajaran yang tepat, sesuai dengan kebutuhabegegaran. Hal yang
perlu diperhatikan dalam menggunakan media peragajgaitu:

a. Guru harus memilki pemahaman tentang media peraggjantara lain
jenis, dan manfaat media,
b. Guru harus terampil membuat dan menggunakan medgagaran.

Menurut Nana Sujana (1991:4-5), dalam memilih meniiuk keperluan
pengajaran harus memperhatikan:

a. Ketepatannya dengan tujuan pengajaran, artinyswhsean dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan,

b. Dukungan terhadap isi pelajaran,

c. Kemudahan memperoleh media, artinya mudah dipecd@hdibuat oleh
guru, tanpa biaya yang mahal,

d. Keterampilan guru dalam menggunakan media pemioahgjdan

e. Sesuai dengan taraf berpikir siswa.
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Menurut Piaget, umur 7-12 tahun disebut masa oj@@skongkret.
Dimana pada masa ini anak-anak sangat menyenanthagagambar yang
bagus (berwarna) dan imajinatif. Di samping itu kaapak pada masa
operasional kongkret lebih cepat menerima pelajaralalui media/alat bantu
yang merangsang pendengaran dan penglihatannym-{asdal). Maka dari
itu media grafis sesuai dengan perkembangan sBalam hal ini media yang

digunakan adalah media gambar.

3. Fungsi, Peran dan Kegunaan Media Pembelajaran Dalam Kegiatan

Belajar Mengajar.

Dalam Yudi Nugraha (2007), fungsi media pembetajadiantaranya

yaitu:

a. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasagelpeman yang
dimiliki oleh para peserta didik. Pengalaman tiapsesta didik
berbeda-beda, tergantung dari faktor yang menetukekayaan
pengalaman anak, seperti ketersediaan buku, kesmmpeelancong,
dan sebagainya. Media pembelajaran dapat mengptbiedaan
tersebut. Jika peserta didik tidak mungkin dibawaokyek langsung
yang dipelajari, maka obyeknyalah yang dibawa kepeidik. Obyek
dimaksud bisa dalam bentuk nyata, miniatur, moaupun bentuk

gambar-gambar yang dapat disajikan secara audiahdan audial.
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b. Media pembelajaran dapat melampaui batasan rudag. i ganyak hal
yang tidak mungkin dialami secara langsung di daketas oleh
peserta didik tentang suatu obyek, yang disebaliaaena: 1). Obyek
terlalu besar; 2). Obyek terlalu kecil; 3). Obyednyg bergerak terlalu
lambat; 4). Obyek yang bergerak terlalu cepatChyek yang terlalu
kompleks; 6). Obyek yang bunyinya terlalu halus;, Dbyek
mengandung berbahaya dan resiko tinggi. Melaluggenaan media

yang tepat, maka semua obyek itu dapat disajikpada peserta didik.

c. Media pembelajaran memungkinkan adanya interakgjsiang antara

peserta didik dengan lingkungannya.
d. Media menghasilkan keseragaman pengamatan.

e. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benakritkodan

realistis.
f. Media membangkitkan keinginan dan minat baru.
g. Media membangkitkan motivasi dan merangsang anakurelajar.

h. Media memberikan pengalaman yang integral/menyelaari yang

konkrit sampai dengan yang abstrak.

Kemp dkk dalam Yudi Nugraha (1985), menjabarkamapemedia di

dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut:

a. Penyajian materi pengajaran labih mudah.
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. Penyusunan media yang terencana dan tersruktuaddrgk membantu
pengajar untuk menyampaikan materi dengan kualdag sama dari satu

kelas ke kelas yang lain.
. Kegiatan pembelajaran manjadi lebih menarik.
. Kegiatan belajar menjadi lebih interaktif.

. Materi pembelajaran dapat dirancang, baik dari pemgorganisasian
materi maupun cara penyajian yang melibatkan siseajngga siswa

menjadi lebih aktif di dalam kelas.

Media dapat mempersingkat penyajian materi yang pkekn misalnya
dengan bantuan video. Dengan demikian, informapatdaisampaikan

secara menyeluruh dan sistematis kepada siswa.

. Penyajian pembelajaran dengan menggunakan media g yan
mengintegrasikan visualisasi dengan teks atau swad@an mampu
mengkomunikasikan materi pembelajaran secara tmmggsi. Dengan
menggunakan media yang lebih bervariasi, maka sigkan mampu

belajar dengan lebih optimal.
. Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan.

Dengan media yang semakin lama semakin canggih nkakgatan
pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam kedges t®tapi bisa dimana

saja. Misalnya, dengan menggunakan CD peserta daldat mengikuti
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proses-proses pembelajaran melalui media secardimaasuai dengan

kebutuhan mereka.

Dalam Basuki dkk (1991:8), media dapat digunakalard proses belajar
mengajar dengan dua arah cara, yaitu sebagaialtu nengajar dan sebagai
media belajar yang dapat digunakan sendiri olelwasidledia yang dipakai
sebagai alat bantu mengajar disebdependent mediaSebagai alat bantu,
efektif media sangat tergantung pada cara dan k@o@am guru dalam

memakainya.

Kemampuan guru dalam menggunakan media, harus maennapola
penggunaan media pembelajaran yang tepat. Polagpeagn media yang

dimaksud, yaitu:
a. Pola Penggunaan Media di Dalam Kelas

Media digunakan dengan tujuan untuk menunjangapaioya tujuan
pengajaran. Karena itu di dalam perencanaan peaggumedia, guru harus
mempertimbangkan tujuan pengajaran, materi pergajadan strategi
pengajaran. Menurut Budinuryanta (1998:15) ada raglae hal yang harus

dipikirkan pada penggunaan media tersebut, yaitu:
1. Media yang digunakan harus transparansi dan texsedi

2. Tekhnik atau metode yang digunakan oleh guru hegssai.
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3. Memperhatikan kondisi kelas yang digunakan dalaroses belajar

mengajar.

b. Pola Penggunaan Media di Luar Kelas

Pola ini dapat ditemukan pada beberapa contohskasperti dalam
pengajaran Senam Kesehatan Jasmani (SKJ). Halaki hanya diterapkan di
sekolah bahkan pada kelompok masyarakat di luarnpasih menggunakan
hal seperti itu. Pemakaian media seperti ini, dapataku kapan saja,

tergantung kepada tujuan yang hendak dicapai @etagainya.

4. Penggunaan Media Dalam K egiatan Belajar M engajar

Menurut Budinuryanta (1998:17) mengemukakan bahelatiga langkah
pokok dalam prosedur penggunaan media pembelaj@aag perlu diikuti

yaitu:
a. Persiapan

Langkah ini dilakukan sebelum menggunakan medda Beberapa hal
yang perlu diperhatikan supaya penggunaan mediat difpersiapkan dengan

baik, yaitu:

1) Pelajari buku petunjuk atau bahan penyerta yangh talisediakan,

kemudian ikuti petunjuk yang telah disediakakasdbut.
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2) Siapkan peralatan yang diperlukan untuk menggunakadia yang

dimaksud.

3) Tetapkan apakah media tersebut digunakan secariduml atau

berkelompok.

4) Atur tatanannya, supaya peserta didik dapat melidah mendengar

pesan-pesan pengajarannya dengan baik

b. Pelaksanaan (penyajian)

Satu hal yang perlu diperhatikan selama pengguneha pembelajaran
yaitu hindari kejadian-kejadian yang dapat menggargtenangan, perhatian

dan konsentrasi peserta didik.

c. Tindak Lanjut

Kegiatan ini bertujuan untuk memantapkan pemahapeserta didik
terhadap pokok-pokok materi atau pesan pengajaiag lyendak disampaikan
melalui media tersebut. Selanjutnya, pada bebenagadia yang dilengkapi
dengan alat evaluasi, maka langkah ini dimaksudiala untuk melihat
tercapai atau tidaknya tujuan yang ditetapkan. #&eagi tindak lanjut ini
umumnya ditandai dengan kegiatan diskusi, tes,opaan, observasi, latihan,

remedial, dan pengayaan.
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5. Pemilihan Media Pembelajaran

Salah satu penyebab mengapa orang memilih mediahaduntuk
memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan yang dkagi Sekiranya media
yang ada telah sesuai dengan tujuan yang hendapadienaka media tersebut
dapat digunakan. Menurut Tarigan (1995) mengemukddewa pemilihan

media harus tepat, menarik dan merangsang siswa.

Sebagai alat dalam pembelajaran media memilikicoiy seperti yang
dikemukakan oleh Hamalik (1994:11-12) bahwa ciniqgiedia adalah sebagai

berikut:

a. Media pengajaran identik artinya dengan pengerkiepercayaan yang
berasal dari kata raga berari suatu benda yangt dhapeaba, dilihat,
didengar dan yang dinikmati.

b. Tekanan utama terletak pada benda yang dilihatiadkemgar.

c. Media pengajaran digunakan dalam rangka hubungawikasi dalam

pengajaran antara guru dengan murid.

d. Media pengajaran adalah semacam alat bantu menpaikrdi kelas

maupun di luar kelas.

e. Berdasarkan tiga dan empat, pada dasarnya medigajpegm merupakan

perantara dan digunakan dalam rangka pendidikan.
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f. Media pengajaran mengandung aspek-aspek sebadadana sebagai

teknik yang erat hubungannya dengan metode mengajar

g. Sebagai tindakan operasional, media adalah alagdmeteknik, yang di
gunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunmikks interaksi

antara guru dan siswa dalam proses pendidikan elageparan di sekolah.

Selain itu juga, Dick dan Carey dalam basuki dkR78) menyebutkan
beberapa patokan yang perlu dipertimbangkan dalamilh media, yaitu:
(1) Ketersediaan sumber, (2) Ketersediaan danagéendan fasilitas, (3)
Keluwesan, kepraktisan dan daya tahan (umur) méd)akfektifitas media

untuk waktu yang panjang.

Sedangkan Anderson dalam Basuki dkk (1976) meagikiasikan media
ke dalam sepuluh kelompok media pengajaran, yatdio cetak suara,
proyeksi visual diam, .proyeksi visual dengan suaraual gerak, audio

visual gerak, objek, sumber manusia dan lingkungara komputer.

Dengan penggunaan media pembelajaran yang tejpeat gaembantu
siswa untuk belajar maksimal sehingga tujuan peafdo@n dapat tercapai.
Dalam Marlina (2004) media pembelajaran memilikibdérapa manfaat,

diantaranya:

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa geghindapat

menimbulkan motivasi belajar siswa.
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b. Bahan pembelajaran akan lebih baik, menarik daasjahaknanya
sehingga dapat lebih difahami oleh siswa selain jiiga dapat

meningkatkan penguasaan siswa terhadap tujuan jegarbe.

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak badam guru tidak akan

kehabisan tenaga.

d. Siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajawa tidak hanya

memperhatikan uraian guru, tetapi juga melakukanahstrasi.

E. Media Grafis Gambar
1. Definisi Media Grafis Gambar
a. Media Grafis

Kata grafis berasal dari bahasa Yunani “graphikesbagai kata sifat,
graphics diartikan sebagai penjelasan yang hidup, uraiamgykuat, atau
penyajian yang efektif yang salah satunya adalatiargrafis gambar. (Nana
Sujana, 1991:27). Dari pendapat itu dapat dijelagh@hwa media atau alat
bantu grafis merupakan alat pembelajaran yang catank efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran IPS di SD. Dalam miainedia grafis yang

dimaksud adalah media gambar.
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b. Media Gambar

Adalah segala sesuatu yang diwujudkan secaral\kswalam bentuk dua
dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bemmawacam seperti
lukisan, potret, slide, film, strip (Hamalik, 1995%).

Media gambar adalah media yang paling umum dipak&l ini
dikarenakan siswa lebih menyukai gambar daripadisaty apalagi jika
gambar dibuat dan disajikan sesuai dengan perayayang baik, sudah tentu

akan menambah semangat siswa dalam mengikuti ppesaselajaran.

Menurut Hamalik (1994), Media gambar adalah segaauatu yang
diwujudkan secara visual kedalam bentuk dua dimesediagai curahan
ataupun pikiran yang bermacam-macam seperti lukigaotret, slide,

film,strip.

Sadiman (1999) mengemukakan bahwa media gambkhaaedia yang
paling umum dipakai, yang merupakan bahasan umung gapat dimengerti

dan dinikmati dimana saja.

Sedangkan Soelarko (1980) berpendapat bahwa mgadibar merupakan
peniru dari benda-benda dan pemandangan dalam dmlky rupa serta

ukurannya relatif terhadap lingkungan.
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2. Karekteristik Penggunaan Media Gambar dalam Kegiatan Belajar

Mengajar di Kelas.

Menurut Rahadi (2003:27-28) ada beberapa karskitemnedia gambar,

yaitu:

a. Harus autentik, artinya dapat menggambarkan obtgek @eristiwa seperti

jika siswa melihat langsung.

b. Sederhana, komposisinya cukup jelas menunjukanabdgagian pokok

dalam gambar tersebut.

c. Ukuran gambar proposional, sehingga siswa mudah bagamgkan

ukuran yang sesungguhnya benda atau obyek yangblaga

d. Memadukan antara keindahan dengan kesesuaiannyk umencapai

tujuan pembelajaran.

e. Gambar harus dapat menyampaikan pesas$age Karena tidak setiap
gambar yang bagus merupakan media yang bagus sebada yang
baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni dsuaseengan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai.

Sebagai media pembelajaran, gambar memiliki laglerkelebihan.
Seperti yang dikemukakan Sadiman (1996), tentateghkean media gambar

diantaranya yaitu:
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1) Sifatnya kongkrit dan lebih realistis dalam memukan pokok masalah,

jika dibandingkan dengan bahasa verbal.
2) Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.
3) Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.
4) Memperjelas masalah bidang apa saja.
5) Harganya murah dan mudah didapat serta digunakan.

Selain  memiliki kelebihan media gambar juga meknilbeberapa
kekurangan seperti yang diungkapkan oleh Raha@32@ntang kekurangan

media gambar, yaitu:

1. Hanya menampilkan persepsi indera mata, ukurarerpatas hanya dapat

dilihat oleh sekelompok siswa.
2. Gambar diinterprestasikan secara personal dankdiibje

3. Gambar disajikan dalam ukuran yang sangat ked¢ilngga kurang efektif

dalam pembelajaran.

Menurut Sudjana (2001), tentang bagaimana siswajabe melalui

gambar-gambar adalah sebagai berikut:

1. llustrasi gambar merupakan perangkat tingkat dbstyang dapat

ditafsirkan berdasarkan di masa lalu, melalui parei kata-kata.
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. llustrasi gambar merupakan perangkat mengajar gapgt menarik minat

belajar siswa secara efektif.

. llustrasi gambar membantu para siswa membaca bellgjapan terutama

dalam penafsiran dan mengingat-ingat materi tekg yaenyertainya.

. Dalam booklet pada umumnya anak-anak lebih - menyukai setengah at

satu halaman penuh bargambar disertai beberapajyettang jelas.

. llustrasi gambar isinya harus dikaitkan dengan dgban nyata, agar

minat para siswa menjadi aktif.

. llustrasi gambar isinya hendak ditata sedemikiaparsehingga tidak
bertentangan dengan mata pengamat dan bagian-bggmn paling

penting dari ilustrasi itu harus dipusatkan padgidya sebelah kiri atas
medan gambar. Dengan demikian media gambar mempsd&iah satu
tekhnik media pembelajaran yang efektif karena rkemdpinasikan fakta
dan gagasan secara jelas, kuat, dan terpadu mpkdgungkapan kata-

kata dan gambar.



